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Tujuan - Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan 
potensi ekonomi Desa Badean, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten 
Jember melalui pengembangan konsep Green Enterprise Village 
berbasis ekowisata berkelanjutan atau green tourism. Fokus kegiatan 
diarahkan pada peningkatan nilai tambah produk lokal seperti durian 
dan kopi khas Badean serta optimalisasi potensi wisata alam yang 
belum dikelola secara maksimal. 
Metode - Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 
dan edukatif, meliputi Focus Group Discussion (FGD), wawancara, 
observasi langsung, sosialisasi, dan pelatihan kepada masyarakat 
mengenai konsep Eco-Market Tourism. Mitra kegiatan terdiri dari 
kelompok pemuda, pengurus desa, dan Pokdarwis (Kelompok Sadar 
Wisata). 
Hasil dan Pembahasan - Tahapan pengabdian mencakup identifikasi 
potensi lokal, pembangunan infrastruktur pendukung, serta strategi 
pemasaran event pasar wisata melalui media sosial dan kerja sama 
dengan Dinas Pariwisata. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya green tourism, 
tersusunnya 3D Model Design Eco Market Tourism, serta modul 
pelaksanaan Eco-Market Tourism sebagai panduan operasional. 
Kontribusi - Kontribusi kegiatan ini terlihat dari meningkatnya 
kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi desa secara 
berkelanjutan, mulai terbentuknya kegiatan pasar wisata sebagai 
sarana promosi produk lokal, serta terciptanya peluang peningkatan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pariwisata yang ramah 
lingkungan. 
 
Kata Kunci: Desa Badean; Green Enterprise Village; Eco-Market 
Tourism 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan ekonomi yang menyumbang pendapatan terbesar pada urutan ketiga adalah 

pariwisata. Berdasarkan data dari BPS, pada tahun 2019 PDB mengalami kenaikan sebesar 
5.5% dan menyumbang devisa pariwisata sebesar USD 16,91 miliar. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh sektor pariwisata di Indonesia cukup besar, sehingga 
pengembangan wisata secara terus-menerus perlu dilakukan. Banyak sekali potensi wisata di 
negara Indonesia ini yang memiliki keragaman budaya dan alam yang dapat dikembangkan 
menjadi pariwisata yang berbasis lingkungan yang berkelanjutan. 

Pariwisata berkelanjutan pada industri 4.0 adalah konsep yang tak lepas dari istilah green 
tourism atau pariwisata hijau. Konsep green tourism banyak menarik khalayak dan menjadi 
tren dewasa ini bagi masyarakat untuk semakin peduli tentang kelestarian alam dan pariwisata 
yang berkelanjutan. Konsep green tourism biasanya mengembangkan daerah dengan 
keindahan alam dan keasrian yang ditawarkan kepada wisatawan seperti wilayah di pedesaan 
yang masih terjaga keasriannya. Oleh karena itu, beberapa negara telah mengajukan konsep 
pariwisata hijau untuk mengurangi emisi karbon yang diakibatkan oleh aktivitas pengelolaan 
wisata dan hotel (Alvianna, HIdayatullah, Windhyastiti, dan Khouroh, 2022). 

Desa Badean adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 
Jember yang memiliki jarak kurang lebih 20 km dari pusat kota Jember. Berlokasi di Dusun 
Karang Pakel, Desa Badean, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember, dan berjarak sekitar 
20 km dari pusat kota Jember (Meisanti, 2021). Desa Badean memiliki banyak sekali potensi 
alam yang dapat dikembangkan seperti potensi hasil pertanian kopi asli badean serta wisata 
puncak badean yang menyajikan keindahan alam dan keasrian pedesaan. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan 
 

Selain itu, potensi wisata dan keasrian Desa Badean yang masih belum banyak tersorot 
menjadi aspek lain dari fokus pengembangan potensi Desa Badean. Desa Badean juga memiliki 
potensi Wisata Puncak Badean dan kopi yang belum banyak dikenal oleh publik karena 
pengelolaan hingga pemasaran belum optimal. Hal-hal tersebut sangat perlu untuk diperbaiki 
agar potensi desa dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga pada akhirnya akan membantu 
perekonomian warga desa. Perbaikan tersebut tidak akan dapat berjalan dengan baik tanpa 
adanya kesadaran dari berbagai pihak. 

Adapun peningkatan kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya green tourism 
pada masyarakat dan munculnya inisiatif-inisiatif lokal untuk mengembangkan pariwisata 
yang berkelanjutan pada pengabdian yang dilakukan oleh Hidayat dan Afriza (2024) mengenai 
Manajemen Pariwisata berbasis Green Tourism. Pengembangan desa wisata berbasis green 
tourism yang dilakukan di desa wisata Bakas, Banjarangkan, Klungkung yang memiliki kendala 
mengenai aspek alam dan budaya kemudian diterapkan berupa pelatihan dan kegiatan 
pengembangan infrastruktur berbasis green tourism sebagai bentuk pemberdayaan 
masyarakat. Hasil dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan daya tarik desa wisata dimata 
wisatawan sehingga branding wisata yang meningkat akan selaras dengan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi lokal. Kemudian, pengabdian pada Wisata Edukasi di Dusun Petapan, 
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Desa Aan, Kabupaten Klungkung dengan pelaksanaan green tourism dengan hasil kegiatan 
yang dapat meningkatkan daya tarik wisata berupa pembangunan infrastruktur, 
pengembangan wilayah wisata dan promosi untuk meningkatkan pendapatan wisata. Melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dikembangkan wisata green tourism yaitu 
pengembangan potensi alam yang selama ini belum tersentuh dalam bingkai kearifan lokal. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dihadapi oleh pihak mitra, kami mengusulkan 
penyelesaian masalah dengan kegiatan “Badean Goes to Green Enterprise Village: EcoMarket 
Tourism sebagai solusi keberlanjutan Desa Wisata Puncak Badean”. Selain itu, Desa Badean 
juga memiliki potensi wisata dan kopi khas Badean yang belum terpublikasi dengan baik 
karena pengelolaan hingga pemasaran belum optimal. Pengenalan konsep Green Enterprise 
Village dan ekowisata dapat meningkatkan nilai tambah produk lokal seperti kopi sambil 
menjaga keberlanjutan lingkungan dan green tourism pada pengelolaan tempat wisata. 
Ekowisata tidak terpisahkan dengan aspek konservasi, oleh karena itu konsep ini disebut 
sebagai perjalanan wisata yang bertanggungjawab (Maak, Muga, dan KIak, 2022). Peningkatan 
nilai tambah produk juga akan membuat produk pertanian tersebut dapat lebih bersaing 
(POLBANGTAN Bogor, 2023). 

Program ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membangun infrastruktur tangguh, dan melindungi 
ekosistem. Pengembangan Green Enterprise Village di Desa Badean dengan konsep ekowisata 
yang mencakup 5 prinsip dasar meliputi pelestarian, edukasi, pariwisata, ekonomi, dan 
partisipasi masyarakat sehingga hal ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang 
nyata bagi masyarakat setempat dalam aktualisasinya. 

 
METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 
Responden 

Responden dalam kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat Desa Badean, yaitu 
kelompok pemuda dan pengurus Desa Badean khususnya dari POKDARWIS (Kelompok Sadar 
Wisata) yang berjumlah 20 orang dan mahasiswa KKN yang mengabdi pada Desa Badean. 
Partisipasi kelompok pemuda dan pengurus desa sangat penting dalam mencapai tujuan 
pengembangan desa wisata berbasis ekoturisme. Keberhasilan program ini sangat bergantung 
pada tingkat penerimaan dan dukungan dari masyarakat lokal. 
 
Instrumen 

Dalam pelaksanaan program ini, instrumen yang digunakan mencakup Focus Group  
Discussion (FGD), wawancara, dan observasi langsung.  
a. FGD dapat dipahami sebagai sebuah diskusi yang dilaksanakan secara sistematis dan 

diarahkan pada isu atau permasalahan tertentu (Yulianti dan Sulistyawati, 2021) . Selain 
itu, FGD juga dilakukan untuk menyamakan persepsi dan harapan masyarakat terkait 
program Eco-Market Tourism. Manfaat penerapannya adalah dapat memperoleh informasi 
secara langsung dari narasumber dan memungkinkan adanya sudut pandang baru dari 
peserta diskusi (Dewi, 2020). 

b. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan secara terarah dan memiliki tujuan 
khusus antara dua atau lebih orang (Sekaran & Bougie, 2016). Wawancara dilakukan 
dengan kepala desa, pemuda, dan pengurus desa untuk mendapatkan gambaran mendalam 
mengenai kondisi sosial dan ekonomi Desa Badean. Wawancara juga ditujukan untuk 
memperoleh pemahaman tentang pengalaman, persepsi, dan pandangan masyarakat 
terkait topik yang dibahas (Ardiansyah, Risnita, & Jailani, 2023). 

c. Observasi merupakan aktivitas terencana yang meliputi melihat, merekam, menganalisis, 
dan menjelaskan tentang perilaku, tindakan atau satu kejadian (Sekaran & Bougie, 2016). 
Observasi langsung dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala yang ada di 
lapangan. 
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Tahapan Pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan dimulai dengan persiapan dan perencanaan, yang melibatkan 

identifikasi dan pemetaan potensi serta kendala yang ada di Desa Badean. Rencana kegiatan 
dan timeline pelaksanaan program disusun dengan koordinasi bersama pemerintah desa dan 
anggota masyarakat untuk mendapatkan dukungan dan partisipasi aktif. Selanjutnya, 
dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat Desa Badean untuk memperkenalkan 
konsep Eco-Market Tourism. Pelatihan diberikan kepada anggota Pokdarwis mengenai 
pengelolaan pasar wisata, dan green tourism, serta penyuluhan tentang pentingnya 
keberlanjutan dan pelestarian lingkungan dalam pengembangan wisata. Selain itu, dilakukan 
juga pelatihan pembuatan produk olahan kopi yang dimaksudkan untuk menambah variasi dan 
meningkatkan nilai produk kopi itu sendiri. 

 
Tahap Impementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap yang paling kritis karena berhubungan dengan 
perwujudan rencana yang telah digagas pada tahap sebelumnya. Oleh karena itu, pada tahap 
ini sangat diperlukan ketelitian, koordinasi dan kerjasama oleh semua stakeholder demi 
terselenggaranya kegiatan sesuai dengan haluan perencanaan. 

 
Tahapan Evaluasi 

Evaluasi program dilakukan berdasarkan feedback dari masyarakat dan data partisipasi 
pengunjung. Laporan hasil pelaksanaan program disusun beserta rekomendasi untuk 
perbaikan ke depan, serta perencanaan program lanjutan untuk memastikan keberlanjutan 
Eco-Market Tourism di Desa Badean. Dengan metode ini, diharapkan program Eco-Market 
Tourism dapat terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa 
Badean dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
3D Model Design Sarana dan Pra-Sarana Eco Market Tourism  

Pada tahap awal, dilakukan penyusunan Model 3D yang menjadi panduan utama dalam 
pengembangan Eco Market Tourism. Model 3D ini dibuat dengan teliti berdasarkan hasil dari 
serangkaian diskusi mendalam melalui Focus Group Discussion (FGD). Melalui model ini, 
berbagai aspek penting dalam pengembangan Eco Market Tourism dapat teridentifikasi secara 
rinci, seperti tata letak pasar hingga desain bangunan yang ramah lingkungan.  

 

 
Gambar 2. 3D Model Design Eco Market Tourism 

Tujuan utama dari penyusunan Model 3D ini adalah untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif dan mendetail mengenai berbagai hal yang perlu dipersiapkan dan 
dipertimbangkan dalam proses pelaksanaan Eco Market Tourism di Desa Badean. Dengan 
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adanya panduan visual ini, diharapkan implementasi konsep Eco Market Tourism dapat 
berjalan lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan serta potensi desa, sehingga 
mampu memberikan manfaat jangka panjang baik dari segi ekonomi, sosial, maupun 
lingkungan. 3D Model dapat disimak pada link berikut: 
https://www.youtube.com/watch?v=PDreTCFXOeg  

 
Modul Pelaksanaan Eco Market Tourism  

Pelaksanaan Eco Market Tourism di Desa Badean membutuhkan rencana yang 
terstruktur dan terarah, dimulai dengan pemahaman mendalam tentang profil desa serta 
peran penting masyarakat dalam pengembangan desa tersebut. Desa Badean memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan menjadi Green Enterprise Village, yang mencakup berbagai aspek 
seperti desain ramah lingkungan, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan 
transportasi berkelanjutan. Setiap elemen ini berkontribusi pada keberlanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, konsep Eco Market Tourism, yang menggabungkan 
prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dengan aktivitas ekonomi lokal, dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi desa, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Eco Market Tourism 

Langkah-langkah pelaksanaan Eco Market Tourism melibatkan berbagai proses mulai 
dari penyusunan konsep dan denah, pembentukan panitia penyelenggara, hingga pendalaman 
informasi mengenai pihak-pihak terkait. Penyusunan kebutuhan sarana dan prasarana serta 
anggaran belanja juga menjadi bagian penting yang harus direncanakan dengan detail. 
Selanjutnya, pemilihan media promosi dan pengelolaan sosial media bertujuan untuk menarik 
minat wisatawan dan peserta. Setelah pelaksanaan kegiatan, evaluasi menyeluruh dilakukan 
untuk menilai keberhasilan dan menemukan peluang perbaikan, sehingga pengembangan Eco 
Market Tourism di Desa Badean dapat terus berjalan dengan efektif dan berkelanjutan. Adapun 
isi modul pelaksanaan eco market tourism berbentuk file online yang dapat diakses melalui 
link sebagai berikut: https://drive.google.com/file/d/10XRK0aWLJMtujiN-
wfLWWXf6yvP0dJZi/view?usp=drivesdk  

https://www.youtube.com/watch?v=PDreTCFXOeg
https://drive.google.com/file/d/10XRK0aWLJMtujiN-wfLWWXf6yvP0dJZi/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/10XRK0aWLJMtujiN-wfLWWXf6yvP0dJZi/view?usp=drivesdk
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Gambar 4. Modul Pelaksanaan Eco Market Tourism 

 
KESIMPULAN 

Kesadaran masyarakat terhadap green tourism perlu ditingkatkan seiring dengan isu 
lingkungan dan keberlanjutan yang semakin mendesak. Pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai green tourism menekankan 
keseimbangan antara pengembangan pariwisata dan pelestarian lingkungan, di mana 
masyarakat berperan penting dalam mengelola sumber daya alam dan budaya setempat. Salah 
satu cara untuk mengelola green tourism adalah melalui event yang diselenggarakan di desa 
wisata. Dengan merancang event bertema lingkungan, seperti festival budaya lokal atau pasar 
produk organik, masyarakat dapat menunjukkan potensi wisata dan mengedukasi pengunjung 
tentang pentingnya menjaga alam. Selain itu, konsep eco-market tourism juga berperan dalam 
pengelolaan desa wisata. Desain pasar yang ramah lingkungan dapat menarik wisatawan yang 
peduli isu lingkungan, menjadikannya sebagai ruang edukasi tentang keberlanjutan dan 
pelestarian budaya lokal. Hal ini berdampak pada perekonomian masyarakat yang mana 
potensi wisata semakin disorot dan potensi yang terkelola dengan baik melalui pengetahuan 
yang telah dimiliki oleh masyarakat dari pengabdian ini. Hasil dari kegiatan pengabdian ini 
meliputi kesadaran masyarakat Badean mengenai green tourism, penyusunan 3D Model Design 
Eco Market Tourism dan modul pelaksanaan Eco Market Tourism yang menjadi panduan 
pengembangan Eco-Market Tourism. 
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